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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Pengertian pembangunan mungkin menjadi hal yang paling menarik 
untuk diperdebatkan. Mungkin saja tidak ada satu disiplin ilmu yang paling 
tepat mengartikan kata pembangunan. Sejauh ini serangkaian pemikiran 
tentang pembangunan telah berkembang, mulai dari perspektif sosiologi 
klasik (Durkheim, Weber, dan Marx), pandangan Marxis, modernisasi oleh 
Rostow, strukturalisme bersama modernisasi memperkaya ulasan 
pendahuluan pembangunan sosial, hingga pembangunan berkelanjutan. 
Namun, ada tema-tema pokok yang menjadi pesan di dalamnya. Dalam hal 
ini, pembangunan dapat diartikan sebagai `suatu upaya terkoordinasi untuk 
menciptakan alternatif yang lebih banyak secara sah kepada setiap warga 
negara untuk memenuhi dan mencapai aspirasinya yang paling manusiawi 
(Nugroho dan Rochmin Dahuri, 2004). Mengenai pengertian pembangunan, 
para ahli memberikan definisi yang bermacam-macam seperti halnya peren-
canaan. Istilah pembangunan bisa saja diartikan berbeda oleh satu orang 
dengan orang lain, daerah yang satu dengan daerah lainnya, Negara satu 
dengan Negara lain.  Namun secara umum ada suatu kesepakatan bahwa 
pembangunan merupakan proses untuk melakukan perubahan. 
Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang mencakup 
seluruh system sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, 
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pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya. Portes mendefenisiskan 
pembangunan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan budaya. Pembangunan 
adalah proses perubahan yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai 
aspek kehidupan masyarakat. 
Poerbakawatja (1981: 139) mendefinisikan partisipasi sebagai gejala 
demokrasi tempat orang-orang diikutsertakan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
segala sesuatu yang berpusat pada berbagai kepentingan.  
Partisipasi masyarakat dilakukan dalam bidang fisik  ataupun  bidang 
materil dan dalam bidang pembangunan. Pembangunan yang tidak melibatkan 
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya dianggap sering tidak menyentuh 
kebutuhan masyarakat. Padahal, masyarakat  adalah pihak  yang paling 
mengetahui permasalahan mereka dan mengerti cara mengatasi permasalahan 
mereka. Sukardi (2009: 44) menyatakan bahwa hak masyarakat akan menjadi 
kenyataan apabila mereka dilibatkan  secara langsung dalam proses pembangunan 
yang memengaruhi kehidupan mereka.  
Peran masyarakat dalam pembangunan sangat dibutuhkan karena 
masyarakat adalah aset yang  sangat penting dalam tatanan negara. Ketika 
pemerintah sebagai perwakilan dari masyarakat membuat agenda-agenda 
pembangunan, selayaknya, masyarakat turut mengambil peran dalam dalam 
mengeluarkan gagasan yang bisa diterima oleh pemerintah (Adon Nasrullah 
Jamaludin, 2016: 37-38). 
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Pembangunan masyarakat desa adalah upaya yang dilakukan secara 
terencana dan berkelanjutan untuk mencapai masyarakat desa yang di cita-citakan 
guna mencapai masyarakat sejahtera  (perubahan pola hidup dan pola tingkah laku 
dari berfikir tradisonal menjadi masyarakat yang modern). Desa merupakan 
daerah otonom bedasarkan adat istiadat dan kearifan lokal. Dalam membangun 
masyarakat desa banyak elemen-elemen masyarakat yang terlibat dalam 
pembangunan itu dari mulai aparatur pemerintahan desa sampai sekumpulan anak 
anak muda juga terlibat dalam pembangunan itu.  
Dalam sebuah pembangunan itu pasti dibutuhkan adanya suatu kelompok 
yang menjalankan konsep pembangunan itu. Kelompok-kelompok yang bersifat 
sementara ini dianggap oleh banyak kalangan kurang bermanfaat karena potensi 
yang ada tidak dilestarikan. Karena itu, dalam proses pembangunan dewasa ini 
dibutuhkan kesiapan masyarakat yang mampu mengelola sumber-sumber daya 
yang ada. Karena keterbatasan tenaga dan waktu, diperlukan kelompok yangs 
mandiri dan kuat untuk mampu mengelola kegiatan pembangunan yang sedang 
digalakkan. 
Pengembangan kelompok merupakan alternatif untuk mengejar 
keterlambatan pembangunan selama ini. Untuk itulah lembaga-lembaga 
penggerak pembangunan baik swasta maupun pemerintah mendorong bahkan 
menginstruksikan agar kelompok-kelompok musiman yang ada mulai 
dikembangkan menjadi kelompok yang berkesinambungan. 
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Dalam sebuah kelompok juga pasti adanya perbedaan generasi yang mana 
adanya generasi muda atau remaja dan generasi dewasa atau orang tua. Dengan 
kata lain remaja juga memiliki posisi yang penting dalam sebuah masyarakat. 
Kaum remaja yang terlibat dalam kehidupan geng sebenarnya sedang mengalami 
distorsi komunikasi. Kaum remaja tidak mampu memahami atau sengaja tidak 
sudi untuk menyepakati aturan-aturan budaya, masyarakat, dan komunitas tempat 
berfungsinya dengan baik. Hal tersebut dikarenakan para anggota geng secara 
sadar melakukan pelanggaran terhadap norma-norma sosial. Perasaan khawatir 
bahwa geng ini akan merebak atau menular layaknya bahaya patologis pun dapat 
dimengerti. Sebab, apa yang disebut sebagai kenakalan remaja tidak dapat lahir 
sendiri. 
Dengan berkembangnya jaman dan tingkat pendidikannya banyak anak 
muda yang berkumpul tidak lagi sebagai geng melainkan komunitas yang 
terorganisir. Kebanyak anak muda mengikuti sebuah komunitas disebabkan oleh 
kendaraan bermotor. Pertumbuhan komunitas motor di Indonesia mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, hal ini merupakan sebuah realita yang 
dihasilkan dari perkembangan sosial masyarakat yang semakin heterogen. 
Berdasarkan perbandingan dengan pertumbuhan kendaraan bermotor (roda dua) 
dapat disimpulkan berbanding lurus dengan pasar sepeda motor di Indonesia 
merupakan yang terbesar di Asia.  
Sepeda motor di indonesia tidak hanya di anggap sebagai alat transportasi, 
namun juga merupakan gaya hidup yang tidak terpisahkan dari masyarakat 
indonesia. Sepeda motor menjadi citra dari pemiliknya, menjadi sebuah hobi bagi 
5 
 
 
pemiliknya, dan dari sinilah masyarakat dalam hal ini pemilik atau pengguna 
sepeda motor mulai mencari wadah atau tempat untuk menyalurkan hobinya yang 
kemudian membentuk kelompok-kelompok pecinta sepeda motor atau yang lebih 
akrab kita kenal dengan komunitas motor, club motor maupun geng motor. 
Berangkat dari sinilah kemudian muncul dan berkembangnya beragam komunitas 
motor dengan kareteristik atau ciri khas yang berbeda-beda. Komunitas terbentuk 
oleh berbagai tujuan, pandangan dan pemahaman tentang pengetahuan 
menciptakan proses. Berbagi pengalamaman menciptakan keyakinan mendalam 
dan aturan dasar tentang menjadi anggota sebuah komunitas.  
Pemahaman pengetahuan menciptakan proses yang menjadikan seorang 
anggota dapat melihat apakah kegiatan mereka berguna bagi lingkungan 
sekitarnya dan usaha yang terus-menerus untuk menciptakan teori, alat dan 
hubungan antar anggota. Suatu komunitas mengandung tiga karakteristik. 
Pertama, para anggota suatu komunitas berbagi identitas, nilai-nilai, dan 
pengertian-pengertian. Kedua, mereka yang didalam komunitas memiliki berbagai 
sisi dan hubungan langsung; interaksi terjadi bukan secara terisolasi melainkan, 
melalui hubungan-hubungan tatap muka dan dalam berbagai keadaan atau tata 
cara. Ketiga, komunitas menunjukkan suatu resiprositas yang mengekspresikan 
derajat tertentu. kepentingan jangka panjang di dorong oleh pengetahuan dengan 
siapa seseorang berinteraksi, dan altuarisme (mementingkan orang lain) dapat 
dipahami sebagai suatu rasa kewajiban dan tanggung jawab. 
Komunitas motor adalah pasar potensial masa depan. Sebuah komunitas 
motor dibentuk oleh sekelompok orang yang memiliki hubungan khusus antara 
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mereka, komunitas cenderung diidentifikasikan sebagai dasar atas kepemilikan 
atau identifikai bersama diantara pekerja, tetangga, dan kelompok minat. Melalui 
komunitas, sekelompok orang berbagi nilai – nilai kognitif emosi dan mateial. 
Perkembangan komunitas motor di Indonesia pada saat ini semakin meluas 
sampai ketingkat desa, komunitas motor semakin digemari oleh masyarakat 
karena komunitas dianggap dapat secara langsung menyalurkan hobi mereka 
dengan mudah dan lebih mengarah pada implikasi sosial yang lebih positif 
maupun negatif. Situasi yang berkembang saat ini di sebagian masyarakat bahwa 
komunitas motor merupakan mesin penghasil generasi yang tidak ada bedanya 
dengan organisasi – organisasi lainnya yaitu merupakan tempat pencarian jati diri 
dan aktualisasi diri. 
Masih banyaknya yang beranggapan bahwa namanya komunitas 
mempunyai sifatnya negatif dan suka meresahkan masyarakat akan tetapi beda 
halnya dengan Komunitas Lantoer yang berhasil membangun masyarakat desa 
kearah yang lebih baik. Sebagaimana yang ada di desa cipancar kec. 
Serangpanjang-subang.  berdasarkan dari pemaparan di atas penulis tertarik 
melakukan penelitian lebih mendalam menganai partisipasi dan pandangan 
masyarakat terhadap pembangunan masyarakat desa yang di lakukan komunitas 
lantoer ini.  
1.2. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis, banyak ditemukan 
masalah yang menarik untuk dikaji dalam penelitian ini. Terutama yang terkait 
7 
 
 
dengan pola hubungan komunitas lantoer dengan masalah pembangunan 
masyarakat desa. Khususnya di Desa Cipancar Kecamatan Serangpanjang 
Kabupaten Subang. 
Adapun masalah yang telah ditemukan oleh penulis setelah melakukan 
observasi di desa tersebut adalah sebagai berikut: Adanya hubungan yang 
harmonis antara komunitas lantoer dengan masyarakat sekitar. Padahal 
kebanyakan orang beranggapan bahwa yang namanya komunitas itu banyak 
negatifnya. Kurangnya respon pemerintah desa terhadap kegiatan yang dilakukan 
komunitas lantoer ini. Tidak adanya sekretariat atau legalitas terhadap keberadaan 
komunitas lantoer ini. 
Masalah yang disajikan di atas, merupakan masalah-masalah yang temukan 
dengan adanya komunitas lantoer. Dan pada penelitian ini, penulis akan 
memfokuskan pada masalah pola hubungan komunitas lantoer dengan 
pembangunan masyarakat desa. Adapun beberapa permasalahan pokok yang ingin 
diketahui oleh penulis akan disajikan dalam rumusan masalah. 
1.3.  Rumusan Masalah 
Pada latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya sebagai berikut : 
1. Apa Komunitas Lantoer dan bagaimana pola interaksi Komunitas 
Lantoer? 
2. Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan komunitas lantoer dalam 
membangun masyarakat desa? 
8 
 
 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap komunitas lantoer ini 
yang sudah berpartisipasi dalam membangun masyarakat desa? 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Komunitas Lantoer dan bagaimana pola interaksi 
Komunitas Lantoer. 
2. Untuk mengetahui Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan 
Komunitas Lantoer dalam membangun masyarakat desa. 
3. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap Komunitas 
Lantoer ini yang sudah berpartisipasi dalam membangun masyarakat 
desa. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat berguna baik 
secara teoritis maupun praktis. 
  1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan Ilmu 
Sosiologi yaitu Interaksi Sosial. Dengan contoh, Komunitas Lantoer dalam 
melaksanakan kegiatannya, khususnya pada pembangunan masyarakat desa. 
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2.  Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
komunitas yang ada di Indonesia. Khususnya bagi komunitas Lantoer yang 
menjadi objek penelitian ini. 
 
1.6. Kerangka Pemikiran 
Komunitas merupakan suatu unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan 
dalam kelompok-kelompok dengan kepentingan bersama (communities of 
common interest), baik yang bersifat fungsional maupun yang mempunyai 
territorial. Istilah komunitas dalam batas-batas tertentu dapat menunjuk pada 
warga sebuah dusun (dukuh atau kampung), desa, kota, suku atau bangsa. 
Komunitas bukan lagi sekedar kumpulan orang yang tinggal pada lokasi 
yang sama tapi juga menunjukkan terjadinya interaksi diantara kumpulan orang 
tersebut. Jadi selain karena faktor-faktor fisik yakni tinggal di lokasi yang sama, 
komunitas itu juga bisa merupakan unit sosial yang terbentuk lantaran adanya 
interaksi diantara mereka. Dengan kata lain, komunitas itu bukan hanya 
menunjukkan pada lokalitas saja melainkan juga pada struktur. Ini berbeda 
dengan pengertian komunitas pada Jefkins (1987:126) yang hanya melihat 
komunitas dari aspek lokalitas saja yakni sekelompok orang yang tinggal disekitar 
wilayah operasi suatu organisasi yang oleh Jefkins disebut sebagai tetangga. 
Masyarakat dalam arti sempit biasanya disebut komunitas atau community. 
Menurut Khaldun sebagaimana yang dikutip oleh Lauer (1993:43), dinyatakan 
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bahwa manusia adalah mahluk sosial yang pada hakikatnya sifat sosial manusia 
itu berasal dari kenyataan bahwa untuk menolong dirinya sendiri diperlukan 
aktifitas dalam upaya mempertahankan hidupnya sendiri. Tidak ada manusia yang 
secara mutlak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Kebutuhan hidup 
manusia hanya akan dapat dipenuhi apabila ada kerjasama atau saling membantu 
antara sesama manusia. 
Dari pernyataan tersebut diatas, dapatlah diambil suatu pengertian bahwa 
manusia sebagai mahluk individu tidak akan bisa hidup tanpa individu lainnya. 
Adanya sifat saling ketergantungan ini menyebabkan manusia bersama dan 
berkelompok guna membentuk sekelompok manusia yang bertempat tinggal 
disuatu wilayah atau daerah tertentu dalam kurun waktu yang relatif lama dengan 
dilengkapi norma-norma yang mengatur kehidupannya untuk menuju kepada 
tujuan yang dicita-citakan bersama atau yang sering disebut dengan istilah 
masyarakat. 
Secara epistimologis, Koentjaraningrat (dalam Sunarta dan Dasim 
Budimansyah, 2008: 3) mendefinisikan masyarakat adalah kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat 
kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. 
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling “bergaul”, atau dengan 
istilah ilmiah, saling “berinteraksi”. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai 
prasarana agar warganya dapat saling berinteraksi. Negara modern misalnya, 
merupakan kesatuan manusia dengan berbagai macam prasarana, yang 
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memungkinkan para warganya untuk berinteraksi secara intensif, dan dengan 
prekunsi yang tinggi.(Koentjaraningrat, 2009: 116) 
Dari definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
merupakan bentuk kolektivitas manusia yang telah mengikatkan diri menjadi 
kesatuan yang utuh. Atau dengan kata lain masyarakat merupakan suatu sistem 
sosial. Dimana sistem sosial adalah sejumlah kegiatan atau sejumlah orang yang 
hubungan timbal baliknya bersifat konsisten (Lawang, 1986: 26). Inti dari sistem 
adalah adanya hubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya 
membentuk suatu keseluruhan. Masyarakat sebagai suatu sistem sosial, maka ia 
tidak bisa terlepas dari bagian-bagian yang melingkupinya yang terdapat dalam 
masyarakat itu. Misalnya permasalahan sosial, ekonomi, budaya, agama, politik, 
hukum, dan lain-lain. 
Pembangunan merupakan suatu upaya untuk memenuhan kebutuhan dasar 
manusia, baik secara individual maupun kelompok, dengan cara-cara yang tidak 
menimbulkan kerusakan, baik terhadap kehidupan sosial maupun lingkungan 
social. 
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan sosial berencana, karena 
meliputi berbagai dimensi untuk mengusahakan kemajuan dalam kesejahteraan 
ekonomi, modernisasi, pembangunan bangsa, wawasan lingkungan dan bahkan 
peningkatan kualitas manusia untuk memperbaiki kualitas hidupnya. 
Pembangunan dapat diartikan sebagai `suatu upaya terkoordinasi untuk 
menciptakan alternatif yang lebih banyak secara sah kepada setiap warga negara 
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untuk memenuhi dan mencapai aspirasinya yang paling manusiawi (Nugroho dan 
Rochmin Dahuri, 2004: 46). 
Interaksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik atau interstimulasi 
dan respons antar individu, antar kelompok atau antar individu dan kelompok 
(Maryati dan Suryawati, 2003: 78), mengartikan proses-proses sosial adalah cara-
cara berhubungan yang dapat dilihat apabila orang-perorangan dan kelompok-
kelompok manusia saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk 
hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan 
yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. (Yesmil Anwar, 
2013: 194-195) 
Sistem sosial dalam masyarakat akan membentuk suatu pola hubungan 
sosial yang relatif baku/tetap, apabila interaksi sosial yang terjadi berulang-ulang 
dalam kurun waktu relatif lama dan diantara para pelaku yang relatif sama. Pola 
seperti ini dapat dijumpai dalam bentuk sistem nilai dan norma. Sejarah pola yang 
melandasi interaksi sosial adalah tujuan yang jelas, kebutuhan yang jelas dan 
bermanfaat, adanya kesesuaian dan berhasil guna, adanya kesesuaian dengan 
kaidah sosial yang berlaku dan dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial itu 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
Ada pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang.Interaksi sosial selalu 
menyangkut komunikasi diantara dua pihak yaitu pengirim (sender) dan penerima 
(receiver).Interaksi sosial merupakan suatu usaha untuk menciptakan pengertian 
diantara pengirim dan penerima.Ada tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama 
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atau tidaknya tujuan tersebut. Interaksi sosial menekankan juga pada tujuan 
mengubah tingkah laku orang lain yang meliputi perubahan pengetahuan, sikap 
dan tindakan dari penerima. 
1. Arah Komunikasi dalam Interaksi Sosial Menurut Gibson (Kuswanto dan 
Bambang, 2003: 65-67) desain organisasi harus memungkinkan terjadinya 
komunikasi 4 arah yang berbeda : 
2. Komunikasi ke bawah (down ward communication) adalah komunikasi yang 
mengalir dari tingkat atas ke tingkat bawah dalam sebuah organisasi seperti 
kebijakan pimpinan, instansi/memoresmi. 
3. Komunikasi keatas (up ward communication) adalah komunikasi yang 
mengalir dari tingkat bawah ke tingkat atas sebuah organisasi seperti kotak 
saran, pertemuan kelompok dan prosedur keluhan. 
4. Komunikasi horizontal (horizontal communication) adalah komunikasi yang 
mengalir melintasi berbagai fungsi dalam organisasi. 
5. Komunikasi diagonal (diagonal communication) adalah komunikasi yang 
bersifat melintasi fungsi dan tingkatan dalam organisasi.  
Pada penelitian ini penulis lebih menekankan pada perspektif 
interaksionisme simbolik yang mana interaksi yang dilakukan pada penelitian ini 
lebih mengedepankan arti dari sebuah simbol. Interaksionisme simbolik adalah 
salah satu model penelitian budaya yang berusaha mengungkap realitas perilaku 
manusia. Falsafah dasar interaksionisme simbolik adalah penomenologi. Namun, 
dibanding penelitian naturalistik dan etnografi dan juga memanfaatkan 
fenomenologi, interaksionisme  simbolik memiliki paradigma penelitian sendiri. 
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Model penelitian inipun mulai bergeser dari awalnya, jika semula lebih 
berdasarkan pada interaksi kultural antar personal, sekarang telah berhubungan 
dengan aspek masyarakat dan atau kelompok. Karena itu bukan mustahil kalau 
awalnya lebih banyak dimanfaatkan oleh peneliti sosial. 
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami budaya lewat perilaku 
manusia yang terpantul dalam komunikasi. Interaksi simbolik lebih menekankan 
pada makna interaksi budaya sebuah komunitas. Makna esensial akan tercermin 
melalui komunikasi budaya antar komunitas dan warga setempat. Pada saat 
berkomunikasi jelas banyak menampilkan simbol yang bermakna, karenanya 
tugas peneliti menemukan makna tersebut. 
Menurut Blomer (Spradley, 1997:7) ada beberapa premis interaksionisme 
simbolik yang perlu dipahami peneliti sosial, yaitu sebagai berikut: 
Pertama, manusia melakukan berbagai hal atas dasar makna yang 
diberikan oleh berbagai hal itu kepada mereka. Misalkan, para polisi, mobil polisi, 
penjual minum, tipe orang, dan sebagainya dalam suatu kerumunan memiliki 
simbol yang bermakna khusus. 
Kedua, dasar interaksionisme simbolik adalah makna berbagai hal itu 
berasal dari, atau muncul dari interaksi sosial seorang dengan orang lain. 
Kebudayaan sebagai suatu sistem makna yang dimiliki bersama, dipelajari, 
diperbaiki, dipertahankan, dan definisikan dalam konteks orang yang berinteraksi. 
Ketiga, dari interaksionisme simbolik bahwa makna ditangani atau 
dimodifikasi melalui suatu proses penafsiran yang digunakan oleh orang dalam 
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kaitannya dengan berbagai hal yang dia hadapi. Seorang polisi juga menggunakan 
kebudayaan untuk menginterpretasikan situasi. 
Disamping tiga premis tersebut, Muhadjir (2000: 184-185) menambahkan 
lagi tujuh proposisi. Tujuh proposisi tersebut terkait dengan para tokoh-tokoh 
penemu pendahulunya, yakni: pertama, prilaku manusia itu mempunyai makna di 
balik yang menggejala. Kedua, pemaknaan kemanusiaan perlu dicari sumbernya 
kedalam interaksi sosial. Ketiga, komunitas manusia itu merupakan proses yang 
berkembang holistik, tak terpisah, tidak  linier, dan tidak terduga. Keempat, 
pemaknaan berlaku menurut penafsiran fenomenologi, yaitu sejalan dengan 
tujuan, maksud, dan bukan berdasarkan mekanik. Kelima, konsep mental manusia 
berkembang secara dialektik. Keenam, perilaku manusia itu wajar, konstruktif, 
kreatif, bukan elementer-reaktif. Ketujuh, perlu menggunakan metode intospeksi 
simpatetik, menekankan pendekatan intuitif untuk menangkap makna. 
Melalui premis dan proposisi dasar di atas, muncul tujuh prinsip 
interaksionisme simbolik, yaitu: (1) simbol dan interaksi menyatu. Karena itu, 
tidak cukup seorang peneliti hanya merekam fakta, melainkan harus sampai pada 
konteks; (2) karena simbol juga bersifat personal, diperlukan pemahaman tentang 
jati diri pribadi subyek penelitian; (3) peneliti sekaligus mengkaitkan antara 
simbol pribadi dengan komunitas motor yang mengitarinya; (4) perlu direkam 
situasi yang melukiskan simbol; (5) metode perlu merefleksikan bentuk prilaku 
dan prosesnya; (6) perlu menangkap makna dibalik penomena; (7) ketika 
memasuki lapangan,  sekedar mengarahkan pemikiran subyek, akan lebih baik. 
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Dalam pemaknaan interaksi simbolik, bisa melalui proses: (1) terjemah 
(translation) dengan cara menglihbahasakan dari penduduk asli dan memindahkan 
rekaman ketulisan; (2) penafsiran perlu dicari latar belakangnya, konteksnya, agar 
terangkung konsep yang jelas; (3) ekstrapolasi, lebih menekankan kemampuan 
daya pikir manusia untuk mengungkap dibalik yang tersaji; (4) pemaknaan, 
menuntut kemampuan integratif manusia, indrawinya, daya pikirnya, dan akal 
budi. 
Pemaknaan sebaiknya memang tidak mengandalkan pandangan “subjektif 
murni” dari pemilik budaya, melainkan menggunakan wawasan “intersubjektif”. 
Artinya peneliti berusaha merekonstruksi realita budaya yang terjadi melalui 
interaksi antar anggota komunitas. Pada saat interaksi itu terjadi, peneliti bisa 
melakukan umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan yang saling menunjang. 
Pacingan-pancingan pertanyaan peneliti yang menggelitik, akan memunculkan 
makna dalam sebuah interaksi antar pelaku budaya. 
Penafsiaran bukanlah tindakan bebas, melainkan perlu bantuan yang lain, 
yaitu sebuah interaksi. Melalui interaksi seseorang dengan orang lain, akan 
terbentuk pengertian yang utuh. Penafsiran semacam ini menurut Moleong 
(2001:11) lebih esensial dalam interaksi simbolik. Oleh karena interaksi menjadi 
paradigma konseptual yang melebihi “dorongan dari dalam”, “sifat-sifat pribadi”, 
“motivasi yang tidak disadari”, “kebetulan”,  “status sosial ekonomi”, “kewajiban 
peranan”, atau lingkungan fisiknya. Konsep teoritik mungkin bermanfaat, namun 
hanya relevan sepanjang memasuki proses pendefinisian. 
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Implikasi interaksi simbolik menurut denzin (mulyana, 2002:149) perlu 
memperhatikan tujuh hal, yaitu: (1) simbol dan interaksi harusdipadukan sebelum 
penelitian tuntas, (2) simbol dan interaksi harus memandang dunia atas dasar 
sudut pandang subjek, (3) peneliti harus mengaitkan simbol dan subjek dalam 
sebuah interaksi, (4) setting dan pengamatan harus dicatat, (5) metode harus 
mencerminkan proses perubahan, (6) pelaksanaan harus berbentuk interaksi 
simbolik, (7) penggunaan konsep awalnya untuk mengarahkan kemudian ke 
operasional, proposisi yang dibangun interaksional dan universal. 
Atas dasar berbagai rujukan interaksionisme simbolik, peneliti sosial 
memang harus cermat dalam memperhatiakn interaksi manusia dalam komunitas 
motor. Interaksi manusia tersebut, umumnya da yang berencana, tertata, resmi, 
dan juga tidak resmi. Berbagai momen interaksi dalam bentuk apapun, perlu 
diperhatikan oleh peneliti sosial. Pelaku budaya tidak dapat dianggap sebagai 
komunitas yang pasif, melainkan penuh dengan interaksi dinamis yang banyak 
menawarkan simbol-simbol. Pada saat ini peneliti segera memasuki interaksi 
sosial pelaku. 
Dalam setiap gerak, pelaku budaya akan berinteraksi dengan yang lain. 
Pada saat itu, mereka secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan 
stock of culture yang luar biasa banyaknya. Pesediaan pengetahuan sosial yang 
ditampilkan lewat interaksi itulah yang menjadi fokus penelitian model 
interaksionisme simbolik. Dari interaksi tersebut, akan muncul sejumlah tanda-
tanda, baik verbal  maupun non verbal yang unik. 
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Oleh karena kemajuan zaman semakin pesat, peneliti juga perlu 
memperhatikan ketika pelaku sosial berinteraksi melalui alat-alat canggih. 
Mungkin  sekali mereka nerinteraksi menggunakan HandPhone (HP), internet, 
faxsimile, surat dan lain-lain. Seluruh aktifitas sosial semacam itu tidak lain 
incaran peneliti interaksionisme simbolik. Yang perlu diingat oleh peneliti sosial 
adalah aktor yang tidak  kalah cerdiknya dengan pemain drama. Jangan sampau 
ada interaksi semu yang sengaja menjebak peneliti. 
Para ahli perspektif interaksionisme simbolik melihat bahwa individu 
adalah obyek yang bisa secara langsung ditelaah dan dianalisis melalui 
interaksinya dengan individu yang lain. Mereka menemukan bahwa individu-
individu tersebut berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol, yang 
didalamnya berisi tanda-tanda, isyarat dan kata-kata. Simbol atau lambang adalah 
sesuatu yang digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan 
kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), 
perilaku non verbal, dan objek yang disepakati bersama (Mulayana, 2001:84). 
Teori interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi  yang 
merupakan kegiatan sosial dinamis sosial manusia. Bagi perspektif ini, individu 
bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, menampilkan prilaku yang rumit 
dan sulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah 
organisme pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan struktur 
yang ada diluar dirinya. Interaksilah yang dianggap variabel penting yang 
menentukan perilaku manusia, bukan struktur masyarakat. 
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Esensi interaksionisme simbolik adalah suatu aktifitas yang merupakan cri 
khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi  makna. 
Perspektif ini berupaya untuk memahami perilaku manusia dari sudut pandang 
subjek. Teori ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai 
proses yang memungkinka manusia membentuk dan mengatur prilaku mereka 
dengan mempertimbangkan ekpetasi orang lain yang menjadi mitra interaksi 
mereka.  
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Apabila dibuat skema dari kerangka konseptual di atas, maka dapat dilihat 
dalam bagan di bawah ini: 
Gambar 1 
Skema Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi Sosial 
Interaksi Sosial adalah hubungan timbal balik antara 
individu satu dengan individu lain, individu satu dapat 
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, 
individu dengan kelompok, atau kelompok dengan 
kelompok. 
(Walgito, 2003) 
Interaksionisme Simbolik 
Interaksionisme Simbolik adalah 
segala hal yang saling berhubungan 
dengan pembentukan makna dari 
suatu benda atau lambang atau 
simbol, baik benda mati, maupun 
benda hidup, melalui proses 
komunikasi baik sebagai pesan 
verbal maupun prilaku non verbal. 
(Effendy, 1989) 
 
 
Komunitas 
Komunitas adalah sebuah 
identifikasi dan interaksi sosial 
yang dibangun dengan berbagai 
dimensi kebutuhan fungsional. 
(Soenarno, 2002) 
 
